
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Tingkah laku pemilih dalam pemilihan umum tahun 1992 di kotamadya
Pematang Siantar
Situmorang, Tonny P., author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=80538&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tingkah laku pemilih merupakan salah satu aspek tingkah laku politik yang khusus membicarakan tingkah

laku individual warga negara dalam hubungannya dengan pemilihan umum. Pembahasan itu menyangkut

beragam hal terutama alasan seseorang untuk dan untuk tidak ikut memilih, serta faktor-faktor yang

mempengaruhi seseorang di dalam menentukan pilihan kepartaiannya.

Selama lima kali pelaksanaan pemilihan umum selama pemerintah Orde Baru kelihatan bahwa Golkar

keluar sebagai pemenang dominan di Pematang Siantar. Dukungan masa pemilih terhadap orsospol ini

untuk setiap kali pelaksanaan pemilihan umum senantiasa lebih dari 60 %. Keadaan ini dianggap suatu hal

yang menarik, faktor apa yang menyebabkan sehingga masyarakat lebih banyak yang mendukung Golkar

itu. Karena sebelum pemilihan Orde Baru dapat dilihat betapa kuatnya dukungan yang diterima oleh partai

politik. Di samping itu juga masih banyak anggota masyarakat yang tetap menyatakan dukungannya pada

partai politik.

Jawaban terhadap pertanyaan hal-hal yang mempengaruhi tingkah laku pemilihan ada 4 faktor: Identifikasi

partai, mobilisasi pemerintah, status social ekonomi, dan faktor loyalitas kesukuan. Identifikasi merupakan

faktor utama di dalam menentukan pilihan. Mereka yang identifikasinya kuat kepada salah satu orsospol

sudah dapat dipastikan akan menjatuhkan pilihannya kepada orsospol itu pada waktu pelaksanaan pemilihan

umum.

Mobilisasi pemerintah merupakan suatu bentuk pendekatan yang tidak lazim yang dikenal dalam

pembahasan tingkah laku pemilih. Namun demikin di negara-negara yang birokrasi pemerintahnya sangat

kuat (Bureaucratic Polity) seperti Indonesia diperkirakan bahwa peran pemerintah dalam mempengaruhi

tingkah laku pemilih juga adalah kuat. Sebagaimana terlihat dalam penelitian ini bahwa peran yang

dimainkan oleh pemerintah dalam mempengaruhi pilihan kepartaian adalah kuat.

Status sosial ekonomi yang mengacu kepada tiga indikator yakni pendidikan, pekerjaan dan penghasilan erat

berkaitan dengan tingkah laku pemilih itu. Ada keterkaitan antara tingkat status sosial ekonomi tertentu

dengan masalah pilihan kepartaian. Alasan utama dalam perbedaan pilihan itu berdasarkan pada kaitan ini

adalah persoalan keinginan dan ketidakinginan mempertahankan status quo. Mereka yang status sosial

ekonominya tinggi berupaya untuk mendukung orsospol pemerintah dengan harapan agar status mereka

dapat tetap bertahan dan penikmatan akan status itu ekonominya rendah berharap terjadinya perubahan

dengan berupaya memberi dukungan kepada partai yang memerintah.

Variabel terakhir yakni faktor kesukuan secara umum sudah kurang kuat pengaruhnya dalam mempengaruhi

pilihan kepartaian. Tidak begitu tegas lagi pendapat yang menyatakan bahwa di Indonesia partai politik

merupakan wakil dari kelompok-kelompok yang ada dalam masyarakat. Terutama Golkar kelihatan tidak

terkait dengan suku dan aliran yang terdapat di masyarakat. Golkar ini sudah berhasil dalam

mengakomodasi seluruh aliran dan kelompok yang ada.dalam masyarakat. Sementara untuk partai politik

keterkaitan antara loyalitas kesukuan dengan pilihan kepartaian masih terasa.
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